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RINGKASAN

ALl AKBAR RAFSANJANI. Teknik Pemuliaan Tanaman Semangka Hibrida
(Citrullus vulgaris L.) di PT East West Seed Indonesia Purwakarta Jawa Barat.
Hybrid Watermelon (Citrullus vulgaris L.) Breeding Techniques at PT East West
Seed Indonesia, Purwakarta, West Java. Dibimbing oleh PUNJUNG MEDARAIJI
SUWARNO.

Tanaman semangka ialah tanaman hortikultura yang dimanfaatkan buahnya.

Buah semangka banyak digemari orang terutama karena rasanya manis,
Konsistensinya remah, daging buah berwarna merah atau kuning menarik, serta
Bianyak mengandung air (93%). Tujuh persen lainnya berupa vitamin, mineral, dan
%arbohidrat dalam bentuk gula, untuk itu permintaan masyarakat terhadap
fanaman ini sangat tinggi. Akan tetapi, akhir-akhir ini produktivitas tanaman
Semangka di Indonesia mengalami penurunan. Penurunan produktivitas tersebut
antaranya disebabkan oleh fluktuasi cuaca, serangan hama dan penyakit serta
Kurang cocoknya varietas yang ditanaman pada daerah tertentu. Selain itu,
#enurunnya kesuburan tanah karena lahan terus menerus ditanaman tanaman
& emusim, lainnya merupakan salah, satu pepyabab dari
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Bpellasalahan terse para. pemulja_tanaman berusaha
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“ualitas dan kuantitas melalui kegiatan pemuliaan tanaman. Dalam merakit sebuah
Garietas unggul memerlukan pengetahuan, teknologi dan keahlian dari pemulia
gang mempengaruhi keberhasilan dalam program pemuliaan tanaman tersebut.
Perbaikan varietas semangka melalui program pemuliaan tanaman diarahkan pada
preferensi pasar, produktivitas dan ketahanan terhadap hama dan penyakit. Selain
itu, dalam upaya melancarkan proses perakitan varietas diperlukan keterampilan
dalam melakukan teknik-teknik budidaya tanaman semangka yang baik dan benar.
Teknik budiaya tanaman yang dimulai dari persiapan tanam sampai dengan panen
harus dikuasai untuk memaksimalkan produktivitas tanaman semangka. Pengujian
terhadap media yang baik untuk tanaman semangka ini bertujuan untuk menguiji
dan mendapatkan media terbaik untuk budidaya tanaman semangka.

Tahapan dalam suatu proses pemulian tanaman diantaranya Yyaitu
pengelolaan sumberdaya genetik berupa plasma nutfah, karakterisasi, dan seleksi.
Setelah perluasan keragaman genetik, dilakukan evaluasi, pengujian dan yang
ferakhir yaitu pelepasan varietas. Karakterisasi merupakan proses identifikasi
karakter suatu tanaman dalam populasi tertentu sehingga karakter tanaman
diidentifikasi. Karakterisasi umumnya dapat menggunakan deskriptor sebagai alat
bantu dalam karakterisasi. Beberapa karakter baik kualitatif dan kuantitatif
terdapat dalam deskriptor. Salah satu deskriptor yang dapat dijadikan acuan yaitu
tJnion for the Protection of New Varieties of plants (UPOV). Pada deskriptor
POV, terdapat 56 karakter yang terdiri dari karakter kuantitatif, kualitatif dan
pseudo-kualitatif.

Adapun uji media terbaik untuk tanaman semangka dilakukan dengan
beberapa metode. Pada kegiatan magang kali ini, lahan yang digunakan
dikelompokkan menjadi tiga bagian. Kelompok yang pertama adalah bedengan




‘gd| Wizt bdun} undodp Ynjuag WP 1Ul SN PAIDY YnIn[as hb3o upIBoges YoAungaduau Upp ubyuNWNBUIW BUDID|I] T

‘gd| dofom BupA upbuiuaday uoYIBnIaW Hopi} undiznbuad ‘g

*yojosow hjpns uphpfull NI Y1y upsijnuad ‘uptodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|i PAILY upsiinuad ‘upiiRuUad ‘Ubyipipuad upbuijuaday ynjun pAupy uodiznbuad ‘O

:1aqUINS UDYINCRAUSL UDP UDYLINUDIUSLW bAUD} 1Ul SIjN3 PAINY Ynin[as Nbjo upibogas dignbuau BunIp|Iq ‘|

Buppun-6ubpun 1BUNPUII LIAID HOH

yang ditambahkan arang sekam bakar diatasnya. Kelompok yang kedua adalah
bedengan yang ditambahkan arang sekam bakar, kemudian diarug dengan tanah
dari bawah bedengan. Lalu, kelompok yang ketiga adalah bedengan yang tidak
ditambahkan arang sekam bakar. Kelompok ini juga merupakan sebagai perlakuan
kontrol. Setiap kelompok terdapat dua bedengan yang didalamnya terdapat 15
varietas. Tahap berikutnya, semua perlakuan melalui proses perawatan yang sama
hingga panen. Parameter yang diamati pada pengujian kali ini diantaranya panjang
tanaman, diameter batang, jumlah daun, vigor tanaman, dan resistensi atau
ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit. Parameter tersebut diamati secara
rutin setiap minggunya. Pada parameter vigor tanaman dan resistensi, pengamatan
dilakukan dengan melakukan skoring, yaitu penilaian dengan pemberian nomor
sebagal ranking. Skor yang digunakan berkisar antara 1 sampai 10, dengan
getentuan <2 sangat buruk, 3-4 buruk, 5-6 cukup baik, 7-8 baik, dan 9-10 sangat
aik

= Visualisasi yang ada di lapangan maupun analisis data pada keseluruhan
parameter pengamatan dari 15 genotipe tanaman PT East West Seed Indonesia
didapatkan beberapa karakter yang berbeda, diantaranya karakter warna daun dan
Jmarakter torehan lekukan daun. Adapun percobaan yang dilakukan didapatkan satu
gerlakuan terbaik yang menunjukkan pertumbuhan tanaman semangka secara
maksimal. Hasil pengamatan tanaman pada tiga perlakuan diatas menunjukkan
gerlakuan terbaik dalagiiméringKatken perfarma tanaman/untllk-tumbuh maksimal
&dlalah perlakuan B. P& B-berupa bederigan yang'ditambahkan’drang sekam
Bakar dan diarug défigan” tanalo | tafiebawaho bedengsnl dapat i @teningkatkan
Bertumbuhan tanaman baik dari segi panjang, diameter batang, maupun jumlah
daun Hal ini menunjukkan bahwa tanaman semangka memerlukan kondisi tanah
ugang gembur untuk dapat berproduksi dengan maksimal.

Kata kunci: Deskriptor, Karakterisasi, Produksi maksimal, Varietas



